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Abstract 
To increase growth and feed efficiency, we can use feed additives through feed or drinking water, one of 
which is the use of essential oils. NATURALGUARD is  a mixture of natural oils, namely pine oil (Pinus 
sp.), lavender (Lavandula sp.), and eucalyptus oil (Eucalyptus sp.) which contains active compounds as 
immunomodulators, antibacterials, antioxidants, anti-inflammatory, antifungal and antiviral. This study 
aims to determine the level of Blood Urea Nitrogen (BUN), Creatinine, Aspartate Aminotransferase 
(AST), and Alanine Aminotransferase (ALT) in broilers after being given NATURALGUARD via 
drinking water. This study used a completely randomized design with a total sample of 24 broiler CP-
707 strain, with four treatments and six replications. The treatment applied was P0 as a control without 
giving NATURALGUARD, P1 P2, and P3 were given NATURALGUARD at doses of 1, 2, and 4 g/L 
respectively, adlibitum for 30 days. At the end of the study, 3 mL of blood sample was taken via the 
pectoral vein aseptically, and then a blood serum examination was carried out. The research results 
showed that the highest mean BUN level was at P0 (8.9 mg/dL) and the lowest was at P1 (5.2 mg/dL), 
the highest creatinine was at P3 (1.08 mg/dL) and the lowest was at P0 and P1 (1, 0 mg/dL), AST was 
highest at P0 (273 µ/L) and lowest at P2 (220 µ/L), and ALT was highest at P0 (7.5 µ/L) and lowest at 
P3 (5.48 µ/ L). Statistical results showed no significant differences in BUN, creatinine, AST, and ALT 
levels in all treatment groups. It was concluded that NATURALGUARD as feed additive at doses of 1, 
2, and 4 g/L via drinking water is safe to be used in broilers. 
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Abstrak 
Untuk meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan dapat menggunakan feed additive melalui pakan 
ataupun air minum, salah satunya penggunaan minyak esensial. NATURALGUARD merupakan 
campuran minyak alami yaitu minyak pinus (Pinus sp.), lavender (Lavandula sp.), dan minyak kayu 
putih (Eucalyptus sp.) yang mengandung senyawa aktif sebagai imunomodulator, antibakteri, 
antioksidan, antiinflamasi, antijamur dan antiviral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 
Blood Urea Nitrogen (BUN), kreatinin, Aspartate Aminotransferase (AST), dan Alanine 
Aminotransferase (ALT) broiler yang diberikan NATURALGUARD melalui air minum. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan jumlah sampel 24 ekor broiler strain CP-707, dengan 
empat perlakuan dan enam ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu P0 sebagai kontrol tanpa 
pemberian NATURALGUARD, P1, P2, dan P3 diberikan NATURALGUARD masing-masing dengan 
dosis1, 2, dan 4 g/L, secara adlibitum selama 30 hari. Pada akhir penelitian, sampel darah diambil 
melalui vena pectoralis secara aseptis sebanyak 3 mL, dan selanjutnya dilakukan pemeriksaan serum 
darah. Hasil penelitian diperoleh rerata kadar BUN tertinggi pada P0 (8,9 mg/dL) dan terendah pada P1 
(5,2 mg/dL), kreatinin tertinggi pada P3 (1,08 mg/dL) dan terendah P0 dan P1 (1,0 mg/dL), AST 
tertinggi pada P0 (273 µ/L) dan terendah pada P2 (220 µ/L), dan ALT tertinggi pada P0 (7,5 µ/L) dan 
terendah pada P3 (5,48 µ/L). Analisis statistik menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap 
kadar BUN, kreatinin, AST, dan ALT pada semua kelompok perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa 
NATURALGUARD sebagai feed additive dengan dosis 1, 2, dan 4 g/L melalui air minum aman 
diberikan pada broiler. 

 
Keywords: Aminotransferase, blood urea nitrogen, broile, kreatinin, NATURALGUARD 

 
PENDAHULUAN 

Dalam sub sektor peternakan, broiler menjadi prioritas utama untuk memenuhi kebutuhan protein 
asal hewan oleh masyarakat. Mengingat beberapa sifat unggul dari broiler yaitu tidak memerlukan 
tempat yang luas untuk pemeliharaan, serta memiliki pertumbuhan yang cepat dan efisien dalam 
mengubah pakan menjadi daging (Ensminger et al., 2004). Menurut Badan Pusat Statistik (2019), 
daging ayam menempati urutan pertama yang dikonsumsi masyarakat Indonesia yaitu sebanyak 
0,124 kg per kapita per minggu untuk daging ayam. 

Untuk menghasilkan ayam yang layak dikonsumsi, terdapat beberapa faktor yang penting dalam 
pemeliharaan broiler, yaitu penyediaan bibit unggul, pemenuhan kebutuhan pakan, dan 
manajemen pemeliharaan yang baik. Biaya pakan pada pemeliharaan ayam merupakan biaya yang 
paling tinggi, yang mencapai 70%-80% dari biaya produksi. Untuk meningkatkan efisiensi pakan, 
dapat menggunakan feed additive (imbuhan pakan) untuk meningkatkan produktivitas ternak 
(Samadi et al., 2021). Imbuhan pakan yang umum digunakan pada unggas adalah antibiotik 
karena diyakini dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen yang terdapat dalam saluran 
pencernaan (Sims et al., 2004, Engberg et al., 2000). Berdasarkan peraturan dari WHO dan 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 14 tahun 2017 tentang pelarangan 
antibiotik, penggunaan antibiotika harus dihentikan. Maka dari itu, perlu alternatif feed additive 
lain pengganti antibiotik yang aman bagi kesehatan ternak dan manusia. Alternatif yang dapat 
dipertimbangkan yaitu prebiotik, probiotik, asam organik, minyak esensial, ekstrak tanaman, dan 
enzim (Gadde et al., 2017). 

Salah satu produk minyak esensial baru yang mulai digunakan oleh peternak yaitu 
NATURALGUARD, yang merupakan immunomodulator yang mengandung campuran minyak 
alami, yaitu minyak pinus (Pinus sp.), minyak lavender (Lavandula sp.), dan minyak kayu putih 
(Eucalyptus sp.) dengan garam sebagai media pembawanya. Minyak pinus mengandung isobornil 
acetate yang memiliki aktivitas antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan serta meningkatkan 
produktivitas dan kesehatan ternak. Minyak lavender mengandung 26,5-34,7% linalool, yang 
merupakan senyawa antibakteri. Minyak atsiri kayu putih mengandung sineol, yang efektif 
membunuh bakteri. Peningkatan produktivitas dan status kesehatan pada ternak ayam masih 
dipelajari lebih lanjut (RNS, 2022). 

Belum ada penelitian yang mengulas tentang keamanan pemberian NATURALGUARD dalam air 
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minum pada broiler. Penelitian ini bertujuan untuk menguji toksisitas dari produk 
NATURALGUARD pada ayam broiler, dengan melakukan tes fungsi ginjal melalui pemeriksaan 
Blood Urea Nitrogen (BUN) dan kreatinin, serta tes fungsi hati dengan pemeriksaan kadar Alanine 
aminotransferase (ALT) dan Aspartate aminotransferase (AST). 

 
METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan DOC (daily old chick) ayam pedaging strain CP 707 (PT. Charoen 
Pokphand Jaya Farm, Bali, Indonesia) sebanyak 400 ekor. Penelitian dilakukan di peternakan 
broiler milik PT Armada Jaya Mandiri, Kintamani, Bangli, Bali, dengan kapasitas 2.000 ekor pada 
kandang system terbuka (open house system). 

Rancangan Penelitian 

Penelitian eksperimental lapangan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), sebanyak 
400 ekor DOC dibagi secara acak menjadi empat macam perlakuan yaitu P0 sebagai kontrol tidak 
diberikan  NATURALGUARD, dan P1, P2, P3 diberikan  NATURALGUARD masing- masing 
dengan dosis 1, 2, dan 4 g/L air minum. Lama perlakuan selama 30 hari di mulai ayam berumur 3 
hari secara adlibitum melalui air minum. Setelah 30 hari perlakuan (umur 33 hari) secara acak di 
ambil masing-masing sebanyak 6 ekor dari setiap kelompok berdasarkan perhitungan rumus 
Federer. Jadi jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 24 ekor ayam broiler. 

Sampel darah sebanyak 3 mL diambil secara aseptis melalui vena brachialis menggunakan spuite 
5 mL dengan jarum 23G. Sampel darah kemudian dipindahkan ke dalam tabung vakum tanpa 
antikoagulan dan didiamkan hingga mengendap. Setiap tabung sampel diberikan penanda 
berdasarkan tiap perlakuan. Selanjutnya sampel darah di bawa ke laboratorium untuk pemeriksaan 
biokimia darah. 

Pemeriksaan Biokimia Darah 

Sampel darah yang telah diambil kemudian disentrifuge untuk diambil serumnya. Sampel 
dianalisis menggunakan alat RAYTO RT-1904CV Semi-auto Chemistry Analyzer. Sampel 
diinkubasi terlebih dahulu hingga suhu 37 °C menggunakan alat COATRON M1. Untuk 
pemeriksaan AST dan ALT, sampel serum diambil sebanyak 100 µL dan dicampurkan dengan 
reagen R1 dan R2 AST dan ALT masing-masing sebanyak 800 µL dan 200 µL. Sampel tersebut 
dimasukkan melalui pipet yang terhubung dengan photometer dan hasil dapat dilihat setelah 1 
menit. Untuk pemeriksaan kadar nitrogen urea darah, sampel serum yang dibutuhkan yaitu 
sebanyak 10 µL dan dicampurkan dengan reagen BUN R1 24 dan R2 masing-masing sebanyak 
800 µL dan 200 µL. Sedangkan kreatinin menggunakan sampel serum sebanyak 100 µL dan 
dicampurkan dengan reagen kreatinin R1 dan R2 masing- masing sebanyak 500 µL dan 500 µL. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa kadar BUN, kreatinin, AST dan ALT dianalisis menggunakan IBM 
SPSS Statistik menggunakan Uji Sidik Ragam (ANOVA) agar dapat diketahui pengaruh dari tiap 
perlakuan. Apabila terdapat pengaruh yang signifikan (P<0,05), analisis dilanjutkan menggunakan 
Uji Jarak Berganda Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kadar BUN broiler 

Hasil penelitian kadar BUN broiler yang diberikan NATURALGUARD dalam air minum 
didapatkan perlakuan P0 sebagai kontrol tanpa pemberian NATURALGUARD dengan rata-rata 
8,9 mg/dL, perlakuan P1 yaitu pemberian NATURALGUARD 1 g/L air minum dengan rata-rata 
5,2 mg/dL, perlakuan P2 yaitu pemberian NATURALGUARD 2 g/L air minum dengan rata-rata 
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5,8 mg/dL, perlakuan P3 yaitu pemberian NATURALGUARD 4 g/L air minum dengan rata-rata 
6,4 mg/dL. Data dapat dilihat pada Tabel 1 

Data dianalisis dengan ANOVA menggunakan aplikasi SPSS IBM versi 25 dan diperoleh bahwa 
pemberian NATURALGUARD pada air minum terhadap broiler tidak berpengaruh nyata terhadap 
kadar BUN (P>0,05). 

Kadar kreatinin broiler 

Hasil penelitian kadar kreatinin broiler yang diberikan NATURALGUARD dalam air minum 
didapatkan perlakuan P0 sebagai kontrol tanpa pemberian NATURALGUARD dengan rata-rata 
1,0 mg/dL, perlakuan P1 yaitu pemberian NATURALGUARD 1 g/L air minum dengan rata-rata 
1,0 mg/dL, perlakuan P2 yaitu pemberian NATURALGUARD 2 g/L air minum dengan rata-rata 
1,07 mg/dL, perlakuan P3 yaitu pemberian NATURALGUARD 4 g/L air minum dengan rata-rata 
1,08 mg/dL. Data dapat dilihat pada Tabel 2 

Data dianalisis dengan ANOVA menggunakan aplikasi SPSS IBM versi 25 dan diperoleh bahwa 
pemberian NATURALGUARD pada air minum terhadap broiler tidak berpengaruh nyata terhadap 
kadar kreatinin (P>0,05). 

Kadar enzim Aspartate aminotransferase broiler 

Hasil penelitian kadar enzim Aspartate Aminotransferase broiler yang diberikan 
NATURALGUARD dalam air minum didapatkan perlakuan P0 sebagai kontrol tanpa pemberian 
NATURALGUARD dengan rata-rata 273 U/L, perlakuan P1 yaitu pemberian 
NATURALGUARD 1 g/L air minum dengan rata-rata 226,67 U/L, perlakuan P2 yaitu pemberian 
NATURALGUARD 2 g/L air minum dengan rata-rata 220 U/L, perlakuan P3 yaitu pemberian 
NATURALGUARD 4 g/L air minum dengan rata- rata 245,5 U/L. Data dapat dilihat pada Tabel 3 

Data dianalisis dengan ANOVA menggunakan aplikasi SPSS IBM versi 25 dan diperoleh bahwa 
pemberian NATURALGUARD pada air minum terhadap broiler tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap kadar AST. 

Kadar enzim Alanine aminotransferase broiler 

Hasil penelitian kadar enzim Alanine Aminotransferase broiler yang diberikan 
NATURALGUARD dalam air minum didapatkan perlakuan P0 sebagai kontrol tanpa pemberian 
NATURALGUARD dengan rata-rata 7,5017 U/L, perlakuan P1 yaitu pemberian 
NATURALGUARD 1 g/L air minum dengan rata-rata 6,6017 U/L, perlakuan P2 yaitu pemberian 
NATURALGUARD 2 g/L air minum dengan rata-rata 6,7667 U/L, perlakuan P3 yaitu pemberian 
NATURALGUARD 4 g/L air minum dengan rata-rata 5,4850 U/L. Data dapat dilihat pada Tabel 
4 

Data dianalisis dengan ANOVA menggunakan aplikasi SPSS IBM versi 25 dan diperoleh bahwa 
pemberian NATURALGUARD pada air minum terhadap broiler tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap kadar ALT. 

Pembahasan  

Kadar BUN broiler 

Hasil penelitian pemberian NATURALGUARD pada air minum dengan dosis 1 g/L, 2 g/L, dan 4 
g/L terhadap kadar BUN menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Ureum 
merupakan hasil katabolisme protein yang dikeluarkan melalui ginjal, apabila terjadi kerusakan 
pada glomerulus akan menyebabkan penurunan laju filtrasi glomerulus yang menyebabkan 
peningkatan kadar BUN dan kreatinin dalam darah (Kaneko, 2008). 

Vasconcelos et al., (2006) menyatakan bahwa kadar protein kasar pada ransum yang diberikan 
pada broiler memiliki korelasi yang tinggi terhadap kadar urea darah, semakin tinggi kandungan 
protein yang diberikan maka semakin tinggi pula kadar urea dalam darah. Tingginya kadar urea 
dalam darah tidak selalu menjadi tanda kerusakan pada ginjal. Menurut Pemayun (2002) kadar 
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urea darah dapat meningkat pada kondisi dehidrasi atau shock yang menyebabkan jumlah urea 
yang dikeluarkan akan menurun sehingga kadar urea dalam sirkulasi darah menjadi meningkat. 

Kadar kreatinin broiler 

Hasil penelitian pemberian NATURALGUARD pada air minum dengan dosis 1 g/L, 2 g/L, dan 4 
g/L terhadap kadar kreatinin menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Kadar 
kreatinin tertinggi yaitu pada perlakuan P3 dengan hasil rata-rata 1,08 mg/dL, perlakuan P2 
dengan rata-rata 1,07 mg/dL, kemudian P0 dan P1 dengan rata-rata yang sama yaitu 1,0 mg/dL. 
Hasil pemeriksaan kreatinin pada seluruh perlakuan masih dalam keadaan normal jika mengacu 
pada penelitian Girindira (1989) yaitu sebesar 0,90-1,85 mg/dL. 

Kerr (2002) meyatakan bahwa kadar kreatinin dalam darah tidak hanya dipengaruhi oleh fungsi 
ginjal, namun dapat juga dipengaruhi oleh fungsi hati dan otot. Penurunan kadar kreatinin dalam 
darah broiler dapat disebabkan oleh perbedaan massa otot rangka yang dimiliki oleh masing-
masing broiler. Otot rangka yang sedikit akan menyebabkan rendahnya kadar kreatinin dalam 
darah. Peningkatan kreatinin dapat juga terjadi akibat suhu kandang yang meningkat yang 
menyebabkan broiler mengalami stress panas yang membuatnya melakukan evaporasi untuk 
mereduksi panas melalui panting (Febrianto et al., 2015). Saat broiler mengalami panting, maka 
penggunaan ATP yang diproduksi oleh keratin fosofat pada otot broiler akan bekerja lebih banyak 
sehingga kadar kreatinin dalam darah meningkat. 

Kadar enzim Aspartate aminotransferase broiler 

Hasil penelitian pemberian NATURALGUARD pada air minum dengan dosis 1 g/L, 2 g/L, dan 4 
g/L terhadap kadar enzim AST menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Rata-rata 
kadar AST pada kelompok perlakuan lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Hasil pemeriksaan AST dalam rentang normal jika mengacu pada penelitian yang dilakukan 
Nunez et al. (2018), Carlos et al. (2018), dan Fernandez et al. (2007) bahwa rata- rata kadar AST 
broiler berturut-turut yaitu 345,50 U/L, 195 U/L, 233 U/L. 

Aspartat Aminotransferase merupakan enzim yang lebih spesifik ditemukan pada jantung, otot, 
pankreas, paru-paru, dan otot skelet (Kendran et al., 2017). Jika sel hati normal, maka AST dan 
ALT tetap berada didalam sel atau sedikit yang keluar dari sel dan masuk kedalam pembuluh 
darah. Jika sel hati mengalami kerusakan, maka AST dan ALT dapat keluar dari sel dan masuk ke 
aliran darah yang menyebabkan kadar AST dan ALT meningkat. Menurut Medion (2017) dan 
Sanyal (2002) bahwa peningkatan AST juga dapat disebabkan oleh asupan protein dan lemak yang 
tinggi. Kemungkinan lain penyebab peningkatan kadar AST dapat disebabkan oleh stress otot. 
Menurut Harr (2005) analisis AST merupakan indikator sensitif pada unggas untuk kerusakan hati 
dan kerusakan otot. 

Kadar enzim Alanine aminotransferase broiler 

Hasil penelitian pemberian NATURALGUARD pada air minum dengan dosis 1 g/L, 2 g/L, dan 4 
g/L terhadap kadar enzim AST menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Rata-rata 
kadar ALT pada kelompok perlakuan lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
menurut Daneshyer et al. (2009) kadar ALT broiler pada kondisi lingkungan yang dingin berkisar 
antara 1,044-3,092 U/L. menurut penelitian yang dilakukan Carlos et al. (2018), Fernandez et al. 
(2007), dan Maroufyan et al. (2010) bahwa kadar ALT perlakuan kontrol berturut-turut yaitu 
13,33 U/L, 12,9 U/L, dan 6,8 U/L. 

Alanine aminotransferase merupakan enzim yang banyak ditemui pada organ hati dan sedikit 
ditemui pada jantung dan otot skelet (Kendran et al., 2017). Fitria et al. (2019) menyatakan bahwa 
perubahan kadar AST dan ALT dalam darah dapat dipengaruhi oleh virus, obat-obatan, dan toksin. 
Menurut Kendran et al. (2017), perubahan kadar AST dan ALT dapat disebabkan oleh kerusakan 
sel seperti nekrosis atau organ. Ketika organ hati mengalami kerusakan, inti sel dan sitoplasmanya 
mengalami pembengkakan, sehingga semua isi akan keluar ke daerah ektraseluler hati yang 
mengakibatkan perubahan kadar ALT dalam darah, sedangkan ketika organ yang menghasilkan 
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enzim AST mengalami kerusakan maka enzim tersebut dikeluarkan dan nilainya meningkat dalam 
darah akibat perubahan permebealitas membran sel (Kudo et al., 2008). 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pemberian NATURALGUARD dalam air minum dengan dosis 1, 2, dan 4 g/L selama 30 hari 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar Blood Urea Nitrogen, kreatinin, Aspartate 
aminotransferase, dan Alanine aminotransferase pada broiler. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
NATURALGUARD aman diberikan pada broiler melalui air minum. 

Saran 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peternak, untuk keamanan NATURALGUARD 
sebagai imbuhan pakan hendaknya penggunaannya disesuaikan dengan dosis rekomendasi dari 
pabrikan. 
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Tabel 
 

Tabel 1 Rata-Rata Kadar BUN Broiler 
Perlakuan Range Kadar BUN±SD (mg/dL)  

P0 5,38-15,23 8,9 ± 4,0  

P1 2.22-9,57 5,2 ± 2,7  

P2 4,39-9,11 5,8 ± 1,6  

P3 2,25-12,31 6,4 ± 3,9  

 
Tabel 2 Rata-Rata Kadar Kreatinin Broiler 

 

Perlakuan Range Kadar Kreatinin±SD (mg/dL) 
P0 0,50-1,50 1,0 ± 0, 41952 
P1 0,30-1,75 1,0 ± 0, 62530 
P2 0,25-1,50 1,0767± 0, 43528 
P3 0,30-1,76 1,0850 ± 0, 57215 

 
Tabel 3 Rata-Rata Kadar Aspartate Aminotransferase Broiler 

Perlakuan Range Kadar AST±SD (µ/L) 
P0 221-350 273 ± 51,815 
P1 86-287 226,67 ± 73,279 
P2 136-279 220 ± 56,942 
P3 149-330 245,50 ± 70,984 

 
Tabel 4 Rata-Rata Kadar Alanine Aminotransferase Broiler 
Perlakuan Range Kadar ALT±SD (µ/L)  

P0 1,95-11,38 7,5017 ± 3,46807  

P1 2,22-11,72 6,6017 ± 3,45032  

P2 3,50-11,42 6,7667 ± 2,69895  

P3 1,30-9,51 5,4850 ± 3,73238  

 


